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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Tinjauan Tapak

Lokasi Tapak terpilih berada di Kota Malang Kecamatan Klojen, Kota Malang. Tapak
yang digunakan merupakan bekas Bioskop Merdeka yang terletak di JI Basuki Rahmat
sebelah timur. Alasan menggunakan tapak ini salah satunya karena bangunan ini adalah

bekas bioskop yang dulunya terkenal dan saat ini bangunannya terbengkalai.

Gambar 4.2 Eksisting Tampak Depan
Bloskop Merdeka

Al

Gambar 4.i Peta 'Kota Malang
Sumber : http://blog.ub.ac.id

Kawasan Klojen ini berada di tengah-tengah Kota Malang, dan merupakan Pusat Kota
Malang. Selain karena merupakan kawasan strategis yang terletak di Jalan Arteri Kota
Malang, Kawasan ini pun telah berkembang pesat dengan adanya beberapa pusat

perdagangan dan fasilitas kota yang ramai.

Rencana bangunan pemutaran film indie yang akan dibangun nantinya akan menambah
SDM di Kota Malang . Keberadaan yang berada di tengah-tengah Kota Malang ini akan
mempermudah aksesibilitas penduduk malang yang akan menggunakan gedung ini.

Tapak ini dianggap cocok untuk digunakan sebagai bangunan Pusat komunitas film

indie karena memiliki kelebihan-kelebihan sebagai berikut :
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. Segi pencapaiaan, tapak ini mudah di capai karena lokasinya berada di pusat kota.
Tapak ini dilalui berbagai macam angkutan umum (taksi, becak, angkutam kota)

. Segi tata guna lahan, Tapak ini memiliki bentuk segi beraturan yang mengikuti
bentukan bangunan-bangunan disekitarnya, sehingga tidak sembarang menggusur
bangunan yang sudah ada. Topografi tapak ini memiliki kemiringan di bagian
belakang tapak.

. Segi Fasilitas penunjang, tapak ini dikelilingi oleh bangunan-bangunan
pendukung fungsi tapak seperti bangunan dengan fungsi sebagai fasilitas umum.

. Segi kesehatan lingkungan, Tapak ini memiliki sumber air bersih, terjangkau dari
jaringan listrik tenaga tinggi, dan adanya pembuangan air (air kotor, limbah, dan

air hujan)

A. Batas Dan dimensi Tapak

Luas Tapak  :2.828,17 m?

Batas Tapak
Utara : Sungai Brantas
Selatan : JI Basuki Rahmat
Timur : Bank Syariah Mandiri
Barat : Bangunan Ruko

B. View ke luar tapak
View yang memiliki potensi besar di sekitar tapak adalah view ke arah
timur dan utara. Di sebelah timur terdapat bangunan-bangunan yang
bersejarah, seperti toko Oen, Gereja Katedral. Sedangkan di sebelah utara

merupakan aliran sungai brantas yang berbatasan dengan tapak.
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Sungai Brantas

C : Batas Sebelah Selatan Tapak D : Batas Sebelah Selatan Tapak
Gambar 4.3 Batas tapak

C. Topografi Tapak

Tapak ini memiliki kontur dengan rendah dibagian belakang,
ketinggiannya paling rendah berbatasan dengan Sungai Brantas.

TAAR  MEMILK! et IV BAN

-1 & 1AV
bA pAGlaN  BELARANG eax

Gambar Potongan Tapak



45

D. Aksesbilitas

Aksesibilitas pada tapak ini cukup mudah karena berada di jalan utama

Kota Malang, disekitar tapak juga banyak dilalui angkutan umum. Tapak juga

berada ditengah kota yang mudah dikenal masyarakat Kota Malang.

E. Kebisingan

4.2 Analisa

Kebisingan tertinggi di sekitar tapak adalah dari arah Selatan, yaitu JI

Basuki Rachmat yang merupakan jalan arteri kota.

4.2.1 Analisa Desain Secara Umum

A. Analisa Fungsi

Fungsi dan bangunan memiliki kaitan yang erat, karena bangunan merupakan

tempat manusia beraktifitas. Tanpa adanya fungsi, bangunan tidak bisa

dimanfaatkan secara maksimal. Bangunan pusat komunitas film indie ini memiliki

beberapa fungsi bangunan, antara lain :

1. Fungsi Primer

Fungsi utama bangunan ini adalah sebagai wadah dari aktifitas-aktifitas
komunitas film indie yang didalamnya antara lain festifal film,

workshop, pemutaran film atau menonton film, diskusi.
Fungsi Sekunder

Fungsi sekuder bangunan ini adalah menyediakan fasilitas kepada
semua komunitas di kota malang maupun di luar kota malang untuk

berkumpul dan bertukar pikiran.
Fungsi Tersier

Fungsi tersier bangunan ini adalah sebagai tempat hiburan baru bagi
warga kota malang yang menginginkan Susana menonton film yang di
luar mainstream. Bangunan ini juga bisa memajukan perkembangan

kota malang.
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Fungsi PRIMER

.

________________________________________________

Pelaksanaan aktifitas komunitas film indie
(festifal film, workshop, pemutaran film, dan

N

“

Fungsi SEKUNDER

-

_____________________________________

Tempat Berkumpul Keluarga /
Teman

_____________________________________

y

Fungsi TERSIER

.

Sebagai tempat hiburan bagi Warga
Kota Malang yang membantu
Perkembangan Kota Malang

Gambar 4.4 Diagram Analisa Fungsi Bangunan

A. Analisa Tapak

1. Analisa View

View yang memiliki potensi besar di sekitar tapak adalah view ke arah
selatan dan utara. Di sebelah Selatan terdapat bangunan-bangunan yang
bersejarah, seperti toko Oen, Gereja Katedral. Sedangkan di sebelah utara

merupakan aliran sungai brantas yang berbatasan dengan tapak.
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A : View Sebelah Selatan Tapak

B : View Sebelah Timur Laut tapak

Gambar 4.5 Orientasi Bangunan
Sumber : Hasil Analisa 2012

Sehingga bangunan ini nantinya orientasinya di maksimalkan ke arah depan
atau JI Basuki rahmat, karena tapak ini bisa di lihat dengan maksimal dari arah
tersebut. Dan bukaan-bukaan akan banyak di arah selatan dan utara.

2. Analisa Aksesibilitas

Aksesibilitas pada tapak ini cukup mudah karena berada di jalan utama
Kota Malang, di sekitar tapak juga banyak dilalui angkutan umum. Tapak juga
berada ditengah kota yang mudah dikenal masyarakat Kota Malang. Jalan
Basuki rachmat ini merupakan jalan dua arah tetapi karena adanya jalur hijau di
tengah maka jalur dari arah utara ke selatan lah yang bisa di gunakan untuk

akses masuk ke tapak.
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Gambar 4.6 Akses Menuju Tapak
Main Entrance akan di tempatkan di bagian selatan tapak, yang berbatasan

langsung dengan Jalan basuki Rachmat. Karena Jalan basuki rahmat ini
merupakan jl arteri, untuk menghindari kemacetan maka bangunan ini akan

menjorok ke dalam dan di beri space dari jalan untuk pemberhentian angkot,

becak, dan taksi.

Gambar 4.7 Akses Masuk Ke Dalam Tapak
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3. Analisa Kebisingan

Kebisingan tertinggi di sekitar tapak adalah dari arah Selatan, yaitu jin

Basuki Rahmat yang merupakan jalan arteri kota.

Gambar 4.8 Analisa Kebisingan di sekitar tapak

Karena bangunan ini merupakan pusat komunitas film, maka kebisingan
merupakan suatu hal yang sangat mengganggu. Oleh karena itu bangunan ini
akan di jorokkan ke dalam dan letak tempat pemutaran filmnya berada di

sebelah belakang sehingga jauh dari kebisingan.
B. Analisa Film Indie

Film indie merupakan film yang di buat oleh studio-studio film yang kecil,
oleh karena itu film-film ini disebut film indie/independent yang berarti film yang
berbeda dari film komersial. Film ini lebih berisi ide-ide dari pikiran pembuat film
yang bersifat idealis, terkadang film ini juga berisi tentang kritikan untuk

pemerintah.

Di Kota Malang ini film indie dijadikan sebagai sarana anak muda untuk
belajar membuat film. Para anak muda ini membuat sebuah komunitas yang

nantinya akan menghasilkan film-film yang menggunakan alat rekam seadanya,
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dengan pemeran film adalah kebanyakan anggota komunitas tersebut. Karena film

ini lebih bersifat belajar maka mereka akan terbuka dengan kritik dan saran.

Penikmat film indie ini kebanyakan dari kalangan muda dengan umur antara

15-29 tahun. Kebanyakan dari mereka menyukai suasana yang santai dan informal

saat menonton sebuah film indie. Oleh karena itu banyak perbedaan antara tempat

pemutraran film indie dengan bioskop komersial yang ada sekarang

Tabel 4.1 perbedaan film indie dan film komersial

Film Indie

Film Komersial

Karakter film indie

Akustik Membutuhkan akustik. Karena kebanyakan film

Visual

Ruangan

Tetapi karena
kebanyakan  produksi
film indie menggunakan
alat-alat yang seadanya,
sehingga ada yang tidak
perlu menggunakan
peralatan audio yang
kompleks.

Karena film ini direkam
olen kamera digital /
handycam resolusi film
ini tidak terlalu besar
dan media pemutaran
hanya menggunakan
LCD, sehingga layar
ang digunakan pun tidak
besar

Penikmat film indie
paling banyak dari
kalangan muda, mereka
lebih suka ruangan yang
santai dan informal

untuk menonton film

komersial menggunakan
efek-efek suara maka perlu
system akustik  yang
komplek. Contohnya THX
atau dolby

Film ini direkam dengan
alat-alat yang  canggih
sehingga resolusinya besar,
dan oleh karena itu
diperlukan ~ layar yang
desesuakan dengan ukuran

ruangan.

Penikmat film ini dari
semua  kalangan, dan
membutuhkan system audio
dan visual yang komplek
sehingga di buat di sebuah
studio.

Sederhana

Sederhana

Informal
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Film ini kebanyakan Film ini memiliki durasi Pendek
Durasi adalah buatan anak yang panjang dari 90 menit
muda yang belajar hingga 150 menit.
sehingga berdurasi
pendek vyaitu kurang
dari 15menit.
Isi Film Kebanyakan isi dari Film ini sebenarnya Idealis
film-film  indie  ini mempunyai  isi/  pesan
adalah  pikiran anak didalamnya tetapi harus di
muda yang mengkritik sesuaikan dengan durasinya
pemerintahan. yang panjang, sehingga
tidak tersalurkan pesannya.
Sifat Film Film ini bersifat terbuka Karena pembuatnya adalah Terbuka
dari kritik dan saran orang yang sudah
penonton, karena berpengalaman, mereka
pembuatnya adalah hanya sedikit tertutup daro
orang baru di dunia kritik dan saran
perfilman
Penikmat Karena isi-isi dari film Film komersial memiliki
ini lebih mengarah ke genre yang bermacam-
kritikan maka penikmat macam, sehingga penikmat
film banyak dari filmnya pun berbeda-beda
kalangan muda, selain dari setiap genre.
mereka  juga ingin

belajar membuat film.

Setelah di jabarkan sifat/karakter dari film indie di atas, dapat di simpulkan
menjadi satu kata yang mewakilkan dari penjabaran sifat/ karakter. Dari hasil
analisa tentang film indie di atas, dapat disimpulkan karakter film indie adalah

pendek, idealis, dan terbuka.
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C. Analisa Pelaku dan Aktifitas

1. Pelaku dan Aktifitas Penikmat film Indie
Pelaku pengguna gedung ini indie maka pasti akan berhubungan dengan

komunitas film indie (independent) dan masyarakat awan pecinta film indie.

Aktifitas sosial di dalam komunitas film indie,

a) Karena banyak dari komunitas ini masih amatir / pemula, maka mereka
khususnya anak muda akan cenderung terbuka termasuk terbuka dengan
saran dan Kritik.

b) Dalam penayangan sebuah film selalu terjadi interaksi antara pembuat film
dan penonton.

c) Aktifitas yang dilakukan biasanya berada dalam suasana informal.

Dalam komunitas film indie mereka bebas berkarya tanpa ada batasan atau
tekanan, terbuka apa adanya, individualis karena setiap individu dikomunitas ini
menunangkan ide yang berbeda-beda, serta semangat berkarya. Dari analisa di
atas dapat di simpulkan karakter penikmat film indie yang kebanyakan berasal

dari kalangan anak muda adalah santai, terbuka, dan semangat.
Kegiatan dan perilaku yang umumnya dilakukan dalah non event, dan event :

a) Non Event : Menonton Bersama (dalam rombongan), diskusi dalam

lingkup komunitas.

b) Event
1) Workshop : Menonton film, diskusi, Membuat Film
2) Festival : Menonton film, Pemutaran film, Pemberian

penghargaan, Diskusi.

Dari data aktifitas yang dilakukan dalam setiap acara pemutaran film indie

maka akan didapat kebutuhan ruang pada setiap acara.
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PEMUTARAN FILM

I

Pengunjung I
Komunitas Film :
]

| |
| [ Menonton Film 1 I
: |

Studio Besar I

Pengunjung |

I | |
Rencam [ G e
I | | I

Area Diskusi Lobby
[ e D S e e e e e e —— — —
Gambar 4.9 Aktifitas Dan Kebutuhan Ruang
Pemutaran Film
WORKSHOP (EVENT)
I Area Lobby I
: [ Komunitas Film 1 :
I I
Membutuhkan Tiket _—— —_ |

[ Menonton Film ]

Studio kecil

Gambar 4.10 Aktifitas Dan Kebutuhan Ruang
Workshop
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FESTIVAL (EVENT)

Area Belakang Panggung I

I I
Produser (Juri) I I Pengunjung I
Artis (Juri) :-_: Komunitas Film :

QR U

I | I
I Penjurian I Menonton Film
| P |
| L1
—

Studio Besar

Area Belakang panggung

I Pengumuman pemenang |
F Band/hiburan :
Area Panggung I

Gambar 4.11 Aktifitas Dan Kebutuhan Ruang
Festifal

Dari hasil analisa aktifitas ruangan pada setiap acara diatas maka dapat
disimpulkan ruangan yang dibutuhkan pada gedung ini agar setiap aktifitas
tersebut dapat di wadahi dalam gedung pemutaran film indie ini adalah lobby,
area diskusi, studio besar yang berfungsi sebagai pelaksanaan festifal dan
menonton film, dan studio kecil yang berungsi sebagai tempat pelaksanaan

workshop.

2. Pengelola
Pengelola ini adalah orang-oerang yang bekerja untuk gedung pemutaran
film indie ini.
1) Manajer (penanggung jawab keseluruhan dari gedung)
2) Staff administrasi
3) Karyawan (Cleaning service, petugas taman, petugas keamanan, mekanik,

dan karyawan masing-masing penunjang)
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Dari hasil analisa aktifitas dan kebutuhan ruang yang telah dilakukan di atas

maka dapat disimpulkan,

Tabel 4.2 Kebutuhan ruang

Pelaku

Jenis aktifitas

Ruang

1 Pengunjung
e Pembuat Film

e Penonton Film dari
komunitas film
indie

e Penonton film dari
kalangan umum

e Artis/ Produser

Memperlihatkan film hasil
produksinya

Press Conference
Memberikan workshop

Editing Film

Menonton film
Diskusi

Mengikuti workshop
Editing Film

Makan dan Minum /
Bersantai

Menonton film

Penjurian
Ganti Baju

Studio besar

Studio besar
Studio kecil

Studio kecil

Studio Besar
Area Diskusi
Studio Kecil
Studio kecil

Studio Besar

Area belakang panggung
Ruang ganti
Toilet

2 Pengelola
e Pimpinan dan
direksi perusahaan
e Staff administrasi

Stanby dan aktifitas rutin

Keuangan Gedung

Ruang Pimpinan
Ruang direksi
R. Administrasi

Istirahat R Istirahat
3 e Pegawai Menjalankan LCD Ruang Kontrol
Menjaga keamanan Kasir
Menerima pembayaran Kasir
pengunjung / pembayaran
tiket
Memasak Dapur
Maintenance Mesin R Proyektor dan R. MEE
Istirahat Ruang Istirahat

Dari hasil penelompokkan di atas berdasarkan pelaku aktifitasnya jenis ruang

digedung ibi dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu public (untuk semua

penunjung), dan prifat (untuk pengelola gedung, dan tamu khusus).
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Tabel 4.3 pembagian zona menurut aktifitas

PUBLIK

SEMI PUBLIK

PRIFAT

APwbh e

Tempat parkir
Lobby

Area diskusi
Toilet

1. Studio besar
2. Studio kecil

Ruang Pengelola

e R Pimpinan

¢ R Keuangan
e R Rapat

e Pantry

e Toilet karyawan
e Mushola
Ruang utilitas

e R Proyektor
e R MEE

e R Genset

Ruang Belakang panggung
e R lstirahat

e R Ganti baju

e Toilet

Dapur
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Gambar 4.12 Diagram Bubble Kebutuhan Ruangan

~N

\
)
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2. Hubungan Ruang Mikro
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Gambar 4.14 Diagram Bubble Kebutuhan Ruangan
Kantor Pengelola
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a. Prifat
Tabel 4.4 analisa kualitatif ruangan
Nama Ruang | Sumber | Ukuran Standar kapasitas Besaran
(m?)
R Pengelola
a Lobby 1.8m2/0rg 9
b R Direktur 18-23m2 1 org 18
¢ R Wakil 14-18 m2 1 org 14
Direktur
d R keuangan 2.25 m2/org 2 org 5
e R 6-9m2/org 2 0rg 12
Administra
Si
f R rapat 2.43m2/org 8 org 175
g Pantry 7.5m2 1 unit 7.5
h Toilet Pria
karyawan WC = 1.6m2/unit 2unitWC=32m2 |74
Urinoar = 1m2/unit | 3 unit urinoar =
Wastafel = 3m2
0.6m2/unit 2 unit wastafel =
1.2m2
Wanita 8.2
WC = 1.6m2/unit
Wastafel = 4unit WC = 6.4m2
0.6m2/unit 3unit wastafel = 1.8
m2
110.6
Sirkulasi 30% 33.18
Total 143.78
R. Servis
a Gudang 20m2/unit 1 unit 20
b Panel Pusat 9 m2/unit 1 unit 9
¢ Genset 120m2 / unit 1 unit 120
d PLN 25 m2/ unit 1 unit 25
e Keamanan 2m2/ unit 5 orang 10
f Pompa 12m2/unit 1 unit 12
g Tandon
h R Mesin 20m2/unit 1 unit 20
AC
i Loading
dock 7.5m2 1 unit 7.5
j Pantry 3m2/unit 4 unit 12
k toilet
235.5
Sirkulasi 30% 70.65
Total 306.15
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b. Publik
Tabel 4.5 analisa kualitatif ruangan
Nama Sumber | Ukuran Standar kapasitas Besaran
Ruang (m?)
Lobby NAD 0.5m2/orang 120 (Asumsi 80
pengunjung perhari
adala 300 dan
pengunjung yang
memasuki lobby
adalah 40% dari
pengujung)
Kasir Asumsi | 2m2/orang 2orang 4
Area TSS 4m2/tempat duduk 50 (Asumsi 200
Diskusi pengguna bangunan
adalah 300 dan tiap
tempat duduk berisi
4 orang)
Studio 1 m2/ tempat dududk | 200 orang 200
Besar
Srudio kecil 1 m2/ tempat duduk | 50 orang 50
Toilet NAD Pria 2unitWwC=32m2 (7.4
WC = 1.6m2/unit 3 unit urinoar = 3m2
Urinoar = 1Im2/unit | 2 unit wastafel =
Wastafel = 1.2m2
0.6m2/unit
Wanita
WC = 1.6m2/unit 4unit WC = 6.4m2
Wastafel = 3unit wastafel =1.8 | 8.2
0.6m2/unit m2
Sirkulasi 30%
total
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4. Bentuk Ruang

Perancangan bentuk ruang pusat komunitas film indie ini dilakukan dengan
pendekatan pada film indie itu sendiri dan karakter penggunanya. Penerapan ini
dilakukan karena sebagian besar penggunanya atau pecinta film indie berasal dari
kalangan anak muda. Untuk itu perlu adanya analisa tentang sifat dan karakter
film indie, anak muda yang nantinya menghasilkan tema ruang dan akan di

eksplor ke bentuk ruangan.

Karakter
Film Indie a Terbuka
b Idealis
c Pendek -
_ Dinamis
Anak muda pecinta film a Terbuka
indie b Santai
¢ Semangat

Tabel 4.6 analisa Karakter ruang berdasarkan film indie
dan penikmatnya

5. Sudut Pandang

Sudut pandang yang nyaman bagi penonton saat menyaksikan pemutaran film

ada 2 macam yaitu :

a. Sudut pandang horizontal, menurut sudut pandang manusia yang efektif
adalah 60°. Sehingga sudut pandang horizontal paling ujung pada baris
terdepan dan baris paling belakang memiliki sudut pandang maksimum
60°.

Maks 60°

Maks 60° d

=2\<<<|l>:// I

Gambar 4.15 Standart sudut pandang horizontal penonton baris paling depan dan
paling belakang
Sumber : Sudut pandang optimal manusia
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Berikut ini adalah hasil analisa sudut pandang bagian depan pengunjung

pada baris bagian depan, karena sudut pandang yang paling perlu

diperhatikan adalah sudut pandang penonton bagian depan.

Barisan pertama yang tidak
diperbolehkan

Barisan pertama yang
diperbolehkan

16m 14m 12m 10m 8m

-

Pan@N\\
N

/

6m Om Jarak dari layar

Gambar 4.16 Analisa sudut pandang Horizontal penonton baris paling depan
Sumber : Hasil Analisa 2013

b. Sudut pandang vertical, sudut pandang vertical antara mata penonton ke

puncak layar pada deret pertama maupun terakhir memiliki sudut antara

30°-35°,

o > <>

Gambar 4.17 Standart sudut pandang vertical gendnton baris paling depan

dan paling belakang

Sumber : Neufert (2002)

Dari hasil analisa sudut pandang vertical penonton kelayar, barisan yang

paling depan juga yang lebih penting, dari hasil analisa di bawah ini jarak

12 meter dari layar yang boleh di gunakan sebagai barisan pertama

penonton.
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Barisan pertama yang tidak
diperbolehkan 7]

Barisan pertama yang

diperbolehkan
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Gambar 4.18 Analisa Sudut Pandang Vertical Penonton Baris Paling
Depan
4.2.1 Analisa Elemen Ruang Dalam
A. Lantai
a. Beda Ketinggian Lantai
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Gambar 4.19 Standart Ketinggian Lantai Pada Ruang Pemutaran Film
Sumber : Neufert (2002)

Ketinggian lantai pada sebuah ruang pemutaran film sangan menentukan
baik atau tidaknya ruangan itu. Pada ruang pemutaran film ini karena berbeda
dengan bioskop pada umumnya sehingga memiliki lebar dan ketinggian lantai
yang berbeda dengan bioskop-bioskop yang ada. Untuk menekankan kesan
yang dinamis studio pada pusat komunitas film indie ini menggunakan sofa
untuk menonton. Di lihat dari ukurannya sendiri sofa ini berukuran lebih
besar,sehingga akan memakan tempat lebih banyak dibandingkan kursi
bioskop. Untuk jalur sirkulasinya di beri tempat tersendiri, sehingga lebih

kenyamanan bagi pengunjung yang ingin berjalan.
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| 85 cm |
[ [

Gambar 4.20 Ukuran Sofa
Sumber : http://annahape.files.wordpress.com/2008/01/01sofa2seaters-rtamu.jpg

Walaupun dengan lebar lantai yang berbeda tetapi beda ketinggian lantai
bisa sama, antara kedua jenis tempat duduk. Beda ketinggian lantai yang
dipakai adalah 30cm agar pandangan orang tidak tertutup oleh penonton di

depannya. |
|
—
|
Y i L
[ — | A
0.15 L Y
o m !
0.15m | VA
0.15m . : \
- Sirkulasi 4 | R
Sirkulasi ]
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Gambar 4.21 Analisa peletakan kursi dan perbedaan ketinggian lantai

Pada ruang pemutaran film perabot yang diganakan adalah sofa yang
membuat ruangan ini berkesan santai, sehingga lebar yang digunakan untuk
satu baris adalah 2.5 m dengan 2m sebagai sofa dan meja dan 1m sebagai
sirkulasi. Beda ketinggian yang digunakan adalah 30cm, agar sudut pandang

penonton tidak terhalangi penonton di depannya.
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B 7 | .

Gambar 4.22 Sudut Pandang Penonton Setiap Baris Ke Layar

Pada penerapannya di studio, dengan perbedaan ketinggian setiap kursi 30
cm dan jarak antara sofa satu dengan depannya 2.50 m tidak ada sudut pandang

penonton ke layar yang tertutupi oleh penonton di depannya.
b. Bentuk Lantali

Dinding sangat berpengaruh terhadap baik tidaknya suatu ruang pemutaran
film, karena bentuk tapak pada bangunan ini yang sempit dan memanjang
kebelakang, maka bentuk lantai yang dapat diterapkan di studio pada pusat

komunitas film indie ini adalah bentuk segi Empat.

Bentuk Segi empat, Segi empat maka ruangan tersebut memiliki dinding-
dinding yang sejajar, yang menghasilkan pantulan-pantulan yang menyebabkan
resonansi bunyi. Tetapi hal tersebut bisa diatasi dengan memasang material
penyerap bunyi pada dinding-dnding di ruang pemutaran film tersebut.

A A A
] | |
] | [}
] | [}
7’/’?\'/\/\/6, .
Keterangan :
Sumt?er |:[> > é-—-» — Bunyi asli
Bunyi - - -9 Bunyi yang diserap
r\\jﬂ Lapisan Penyerap buny
Tt ;
| | |
v v v

Gambar 4.23 gambar arah bunyi pada dinding yang
lurus
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B. Dinding
Sebuat studio dalam keadaan tertutup suara dari dalam tidak boleh terdengar
dari luar, begitu pula sebaluknya. Menggunakan dinding satu lapis akan
memberikan kesempatan suara merabmbat pada dinding dan keruangan yang
lainnya, oleh karena itu pada studio bioskop ini dinidngnya menggunakan
dinding dua lapis yang terdapat rongga udara di antaranya sehingga suara tidak

merambat ruangan lainnya.

‘Panel penutup dinding
Crown' (‘Crown dengan
linear') (plasterboard tebal
10 mm/serat kaca 31 mm)

~M- 60 dB (av. SRI)
Skala 1:10

s I

Gambar 4.24 Gambar Potongan Dinding Berongga
Sumber : Peter lord and Duncan Peterson (2001)

Karena bentuk lantai segi empat sehingga untuk menghindari pemantulan
yang berlebihan yang dapat mengurangi kenyamanan mendengar penonton,
maka menguunakan panel-panel penyerap bunyi di bagian dalam dinding

studio.

Dinding Berongga

Studio
pemutaran film

Lapisan Panel penyerap
bunyi

Gambar 4.25 penerapan dinding berongga dan panel penyerap
bunyi pada studio.



67

C. Langit-langit

Bentuk langit-langit atau plafond berpengaruh terhadap akustik di ruangan.
Plafond pada ruangan pemutaran film bisa difungsikan untuk memantulkan atau
menyerap bunyi. Jika dinding yang digunakan sudah menggunakan material
penyerap bunyi, langit-langitnya harus menggunakan material pemantul bunyi,
agar suara yang berasal dari sumber bunyi terdengar sampat penonton yang

berada di bagian belakang.

PEMANTULAN PADA LANGIT-
[( LANGIT YANG BERGUNA

POTONGAN

Gambar 4.26 contoh penerapan langit-langit pemantul pada
studio.
Sumber : Doelle (1972)

AARANR

Gambar 4.27 contoh penerapan langit-langit pemantul pada
studio.
Sumber : Peter lord and Duncan Peterson (2001)

4.2.2 Analisa Ruang Dalam

Ruang dalam bangunan ini di desain berdasarkan karakter film indie dan
penikmatnya. Karakter film indie hasil analisa di atas adalah pendek, idealis, terbuka.
Sedangkan hasil analisa karakter penikmat film indie yang kebanyakan dari mereka
adalah kalangan muda yang juga tergabung dalam komunitas film indie yaitu, santai,

terbuka, dan semangat
A. Tema

Penentuan tema pada ruangan ini didasarkan pada penggunanya dan film indie
itu sendiri. Karena sebagian besar dari penikmat film indie ini adalah dari kalangan

muda maka tema ruangan yang sesuai dengan anak muda yang memiliki karakter
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santai, terbuka, semangat. Sedangkan karakter dari film indie itu sendiri adalah
pendek, terbuka, dan idealis. Dari enam karakter tersebut dapat di simpulkan
menjadi satu tema ruangan yang dapat mencakup semua karakter tersebut yaitu

Dinamis.
B. Sirkulasi

Pada bangunan ini, saat pengunjung masuk pengunjung akan ditunjukkan
kepada studio besar, karena studio ini merupakan tujuan utama pengunjung pada
bangunan ini. Oleh karena itu sirkulasi yang digunakan pada ruangan ini adalah

sirkulasi yang linier menyebar.

_______________ A A
1 Y ¥ W ‘I _________________
E Lobby i|!  AreaDiskusi il Studio Kecil e
. _ASsn— | 1 ] I : :
Entrance 1 [———————— === e i Studio Besar
) Sirkulasi Utama
P G S R4
"""""" E Lobby || Areadiskusi 1} Studio Kecil l
] ] 1 N
[} 1] 1 U ) S ————
______________ \ 4 ____________-‘w U=

Gambar 4.28 sirkulasi pada pusat komunitas film indie

Sirkulasi ini nantinya akan terlihat dengan perbedaan ketinggian plafond antara
jalur sirkulasi dengan area perabot. Pada area perabot nantinya plafond ini akan
diturunkan fungsinya agar orang merasakan tempat tersebut sebagai ruang aktifitas,
dan berkesan lebih prifat, dengan plafond yang rendah maka pencahayaan pada
perabot lebih terfokus. Untuk plafond pada area sirkulasi akan lebih tinggi daripada
plafond di daerah perabot, dengan plafond yang tinggi sirkulasi ini lebih berkesan
terbuka dan luas selain itu pencahayaan dengan plafond yang tinggi lebih menyebar

daripada plafond rendah.

C. Perabot

Susunan perabot (meja dan kursi) pada bangunan ini di bagi menjadi 2 macam,
perabot dalam studio dan perabot pada area diskusi. Untuk perabot pada studio
bioskop orientasi pandangan penonton yang duduk di kursi atau sofa ditujukan
pada layar studio. Sedangkan pada area diskusi perabot/kursi yang digunakan

berbentuk atau dengan konsep melingkar.
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Arah orientasi

Layar
—_—

LAYAR

Gambar 4.29 perabot pada studio yang berorientasi langsung ke layar

Arah orientasi
>

Gambar 4.30 desain perabot pada area diskusi

D. Warna

Warna pada ruangan sangat mempengaruh tingkat kenyamanan pada ruangan
tersebut. Untuk ruangan studio, pemilihan warna pada ruangan ini menggunakan
warna-warna yang dapat mengistirahatkan mata yang lelah swaktu melihat layar
film. Yaitu warna-warna yang gelap, seperti abu-abu dan hitam. Hal ini
dikarenakan saat melihat layar mata ini berkonstraksi, sehingga perlu adanya
warna-warna gelap yang membuat mata tidak berkonstraksi. Tetapi perlu juga
adanya warna-warna yang dapat menarik perhatian, seperti warna pada perabotr

untuk mengetahui letak perabot tersebut.
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Skema Warna yang digunakan di luar studio adalah skema warna dari tema
dinamis. Skema warna yang dipilih untuk memberikan kesan dinamis adalah skema
warna komplementer. Skema warna komplementer ini dipakai, selain karena skema
ini memberikan kesan dinamis, sesuai dengan fungsinya sebagai pusat komunitas
film, gedung ini tidak menggunakan banyak warna sehingga di pilihlah skema yang
terdiri dari 2 warna atau komplementer. Warna yang gunakan dalam ruangan ini

adalah

iy W Red ~  :247
Green  :86 Green  :150
Blue : 150 Blue .70

Red : 140 Red 1251
Green 1199 Green : 206
Blue 1252 Blue 1147

Gambar 4.31 pemilihan warna

Menggunakan warna biru karena warna ini merupakan warna dingin yang dapat
mengistirahatkan mata yang lelah ketika selesai melihat film. Warna biru ini
merupakan warna dominan pada bangunan ini karena warna biru ini merupakan
warna gelap, sehingga bisa membantu mengistirahatkan mata, karena pengunjung
yang sudah keluar studio juga perlu mengistirahatkan mata. Warna Orange ini
merupakan warna komplemen dari biru warna ini akan banyak digunakan pada

perabot-perabot.
E. Cahaya

Pencahayaan pada studio ini menggunakan lampu downlight. Untuk system
pencahayaannya menggunakan system dimmer dimana system ini mampu
mengatur intensitas cahaya. Sehingga lampu yang digunakana adalah lampu pijar

karena lampu ini bisa diatur intensitas cahayanya.
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Gambar 4.32 Downlight
Sumber : www.insuranceage.co.uk

—

Gambar 4.33 Pemasangan Downlight pada
plafon yang di tanam

F. Bahan/Material

a. Studio Besar

Sebuah studio pemutaran film harus bisa menyerap suara dengan baik. Jika
material pada studio memiliki koefisien serap bunyi yang terlalu tinggi tidak
baik karea bunyi akan cepat hilang. Begitu pula sebaliknya material dengan
koefisien serap bunyi yang terlalu rendah juga tidak baik karena bunyi akan
memantul. Waktu dengung yang baik pada sebuah studio pemutaran film
adlaah 1,1 detik, dengan waktu dengung 1,1 detik suara yang diterima
penonton akan baik. Berikut ini adalah beberapa analisa material yang akan
dipasang pada sebuah studio pemutaran film dengan kapasitas +175 orang,

dengan luas ruangan 750m? dan volume ruangan 9608.5 m®.

a) Studio Besar |
Berikut ini adalah tabel untuk mrnghitung waktu dengung pada studio

besar pada bangunan ini.


http://www.insuranceage.co.uk/send-to-friend/article/2031978

Tabel 4.7 Analisa Perhitungan Material | Pada Studio Besar
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No  Elemen Ruang Bahan o L (m?) Luas x o
Lantai Beton 0.01 750 7.5
Karpet tebal pada beton 0.03 750 225
Panggung kayu, dengan
rongga udara di
bawahnya 0.22 750 16.5
Dinding Balok beton dengan 0.02 1052.86 21.06
rongga udara di
tengahnya dan diplester
di dua permukaannya
Panel Akustik 0.80 1052.86 842.29
Langit-langit Gypsum %" yang di 0.09 750 67.5
gantung pada rangka
baja
Perabot Sofa busa yang ditutup 0.31 244.58 75
kulit
Penonton 0.45 175 78.75
Total 1333.58

Untuk mencari waktu dengung pada ruangan ini menggunakan

0.161xV
Q& YULxa)
RT = 0.161 x 9608.5
1333.58
RT = 1.1 detik

pemutaran film)

(Waktu dengung yang pas untuk sebuah tempat



73

b) Studio Besar Il

Berikut ini adalah tabel untuk mrnghitung waktu dengung pada studio
besar pada bangunan ini.

Tabel 4.8 Analisa Perhitungan Material Il Pada Studio Besar

No  Elemen Ruang Bahan a L(m°) Luasxa
1 Lantai Beton 0.01 750 7.5

Karpet Bulu-bulu 0.50 750 3775

ST

MN[N\!&M

P kayu, d

AR D BRI g 5p 750 16.5

rongga udara di

bawahnya
2 Dinding Balok beton dengan 0.02 1052.86 21.06

rongga udara di

tengahnya dan diplester

di dua permukaannya

Karpet tebal 0.30 1052.86 315.86
3 Langit-langit Plywood 0.21 750 157.5
4  Perabot Sofa busa 0.49 244.58 119.84
5 Penonton 0.45 175 78.75

Total 1094.49

Untuk mencari waktu dengung pada ruangan ini menggunakan

0.161xV
T YULxa)
RT = 0.161 x 9608.5

1094.49

RT = 1.4 detik (Waktu dengung yang terlalu lama untuk sebuah tempat

pemutaran film)
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Setelah menghitung waktu dengung pada material-material yang akan
digunakan pada ruang pemutaran film pada studio besar ini, untuk membuat
sebuah studio yang ideal material-material yang digunakan adalah material
untuk studio dengan kemungkinan yang pertama, yaitu dengan lantai yang
terbuat dari kontruksi beton yang dilapisi material karpet, untuk panggungnya
menggunakan panggung kayu yang memiliki rongga udara di tengahnya.
Dindingnya menggunakan konstruksi balok beton dengan rongga udara di
tengahnya yang diplester di kedua sisinya dan dilapisi panel akustik pada
permukaan yang menghadap studio. Langit-langit yang tarbuat dari gypsum '5”
yang digantung pada rangka baja. Perabotnya menggunakan sofa berbahan busa

yang dilapisi kulit.
b. Studio Kecil

Sebuah studio pemutaran film harus bisa menyerap suara dengan baik. Jika
material pada studio memiliki koefisien serap bunyi yang terlalu tinggi tidak
baik karea bunyi akan cepat hilang. Begitu pula sebaliknya material dengan
koefisien serap bunyi yang terlalu rendah juga tidak baik karena bunyi akan
memantul. Waktu dengung yang baik pada sebuah studio pemutaran film
adlaah 1,1 detik, dengan waktu dengung 1,1 detik suara yang diterima penonton
akan baik. Berikut ini adalah beberapa analisa material yang akan dipasang
pada sebuah studio pemutaran film yang kecil dengan kapasitas +50 orang,
dengan luas ruangan 141.5 m? dan volume ruangan 919.75 m®.

a) Studio Kecil |

Berikut ini adalah tabel untuk mrnghitung waktu dengung pada studio
besar pada bangunan ini.



Tabel 4.9 Analisa Perhitungan Material | Pada Studio Kecil
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No  Elemen Ruang Bahan a L(m°) Luasxa
1 Lantai Beton 0.01 141.5 1.415
Karpet, berat 1,35 kg/m®>  0.50 141.5 70.75
bulu-bulu
Saxony Plush
2 Dinding Balok beton 0.02 359.61 7.2
rongga udara
tengahnya dan diplester
di dua permukaannya
Panel Akustik 0.80 359.61 287.28
Langit-langit Plywood, %4” 0.21 141.5 29.715
4  Perabot Sofa busa 0.49 33.20 16.268
Penonton 0.45 50 22.5
Total 436.543
Untuk mencari waktu dengung pada ruangan ini menggunakan
0.161xV
RT = 2L xa)
RT = 0.161 x919.75
436.543
RT = 0.3 detik (Dengan waktu dengung 0.3 detik suara pada ruangan
ini akan cepat hilang)
b) Studio Kecil I

Berikut ini adalah tabel untuk mrnghitung waktu dengung pada studio

besar pada bangunan ini.
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Tabel 4.10 Analisa Perhitungan Material 11 Pada Studio Kecil

No  Elemen Ruang Bahan a L(m°) Luasxa

1 Lantai Beton 0.01 141.5 1.415
Karpet Berat pada 0.3 141.5 42.45
Beton

Loop Carpet

2 Dinding Balok beton dengan 0.02 359.61 7.20

rongga udara di

tengahnya dan diplester

di dua permukaannya

Plaster gypsum pada 0.07 359.61 25.17
beton
3 Langit-langit Gypsum ' digantung  0.09 141.5 12.735
pada rangka baja
4  Perabot Sofa empuk bertutup 0.31 33.20 10.3
kulit
5 Penonton 0.45 50 22.5
Total 121.77

Untuk mencari waktu dengung pada ruangan ini menggunakan

0.161xV
il = YU xa)
RT = 0.161 x 919.75

121.77

RT = 1.21 detik (Waktu dengung ini mendekati waktu dengung yang

efisien untuk sebuah tempat pemutaran film)
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Setelah menghitung waktu dengung pada material-material yang akan
digunakan pada ruang pemutaran film pada studio kecil ini, untuk membuat
sebuah studio yang ideal material-material yang digunakan adalah material
untuk studio dengan kemungkinan yang kedua, yaitu dengan lantai yang terbuat
dari kontruksi beton yang dilapisi material karpet. Dindingnya menggunakan
konstruksi balok beton dengan rongga udara di tengahnya yang diplester di
kedua sisinya dan dilapisi oleh plaster gypsum pada permukaan yang
menghadap studio. Langit-langit yang tarbuat dari gypsum '5” yang digantung
pada rangka baja. Perabotnya menggunakan sofa berbahan busa yang dilapisi
kulit.

4.3 Konsep
4.3.1 Konsep Dasar

Konsep Dasar pembuatan pusat komunitas film indie ini dimulai dari aktifitas
yang dilakukan oleh komunitas film indie yang diwadahi dalam gedung ini yaitu non
event (menonton film bersama) dan event (workshop dan festifal). Maka dari aktifitas
dan sifat setiap acara dari kegiatan yang dilakukan didapat sebuah ruangan atau studio
besar yang dapat mewadahi setiap kegiatan tersebut.

Untuk kesan ruangan berdasarkan pada karakter komunitas film dan film indie.
Pengguna gedung ini mayoritas dari komunitas film yang rata-rata masih muda. Maka
dari itu perlu ruangan yang mencerminkan karakter anak muda itu sendiri, sehingga
mereka merasa nyaman saat menggunakan gedung tersebut. Karakter film indie juga
harus di masukkan dalam bangunan ini karena fungsi utama bangunan ini adalah
pemutaran film indie. Dari hasil analisa karakter film indie (terbuka, idealis, pendek)
dan karakter penggemarnya (terbuka, semangat, santai) maka dapat di simpulkan satu

tema yang mencakup kesemuanya itu yaitu dinamis.

Kesan yang diambil adalah terbuka dan santai. Terbuka ini terlihat pada studio
bioskop yang tidak dalam sebuah ruangan tetapi berhubungan dengan area tempat
duduk. Kesan santai ini di dapat dari perabot pada bangunan ini yang sebagian besar

menggunakan sofa, sehingga memberikan kesan informal.
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4.3.2 Konsep Tapak
A. Orienstasi Bangunan

Orientasi bangunan ini di sesuaikan dengan view dari luar ke tapak. Karena

bangunan ini berada di kawasan yang padat maka dengan penonjolan taman di

bagian depan akan menarik orang untuk datang

View di Selatan Tapak

Gambar 4.34 konsep orientasi bangunan

B. Zonifikasi Tapak

Untuk penzoningan pada tapak, di bagi menjadi tiga bagian yaitu public,
prifat, dan servis. Zona public merupakan zona yang bisa digunakan oleh semua
pengunjung yang datang, oleh karena itu sona ini diletakkan di bagian depan
bangunan agar memudahkan akses pengunjung. Zona prifat merupakan zona
yang bebas dari pengunjung, yang termasuk zona ini adalah kantor pengelola,
peletakan zona prifat ini berada lantai yang berbeda dengan zona publik dan
memerlukan akses khusus untuk menuju ke zona ini. Yang terakhir adalah servis,
yang termasuk zona servis adalah R utilitas,loading dock, dapur peletakan zona
ini berada di lantai dasar, dengan pertimbangan suaranya tidak menggangu zona
public karena zona public mempunyai fungsi sebagai tempat menonton film.
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Gambar 4.35 konsep Zoning pada bangunan

C. Pencapaian Dalam Tapak

Hanya sebelah selatan tapak yang berbatasan dengan jalan, sehingga
pencapaian kedalam tapak ini terletak di sebelah selatan. maka pintu masuk dan

keluar berada di satu sisi di sebelah selatan.

Gambar 4.36 konsep pencapaian pada tapak.
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4.3.3 Konsep Sirkulasi dan Ruang

Sirkulasi pada bangunan di buat linier, Sirkulasi ini di arahkan ke studio besar
yang ada di bagian belakang tapak. Sehingga pertama kali yang akan di lihat oleh

pengunjung ketika masuk bangunan ini adalah pintu masuk menuju studio besar.

PENGELOLA
2—— TANECA

TP /AREA HISUS Studlo BESAR

TATRANCE

Yok MOBIL

Gambar 4.37 konsep sirkulasi vertikal utama pada
bangunan

Untuk sirkulasi pengunjung yang tidak menggunakan kendaraan pribadi, setelah
masuk pintu utama pandangan pengunjung tertuju pada layar film, setelah itu barulah

pengunjung ini diperlihatkan dengan tempat duduk yang tersedia.

Selain sirkulasi vertikal, karena gedung ini memiliki 3 lantai, maka ada pula
sirkulasi horizontal. Sirkulasi ini lebih kepada pengunjung yang menggunakan

kendaraan pribadi.
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4.3.4 Konsep pada studio Besar

Studio Besar pada bangunan merupakan studio pemutaran film yang
fungsinya untuk pemutaran film yang rutin dan berfungsi juga sebagai tempat
berlangsungnya festifal film. Pada studio ini terdapat area menonton, toilet,

panggung, dan back stage.

Pintu masuk studio ini berada di bagian belakang, Sirkulasi pada studio ini
bercabang, sehingga tidak terjadi penumpukan penonton saat terjadi keramaian
dalam studio. Ukuran layar pada ruangan ini menyesuaikan dengan jarak terjauh
penonton. Langit-langitnya akan menggunakan langit-langit pemantul yang

digantung.
g g Panggung

. / Layar
/” \\\‘ _ /7

/  Area

Entrance [ ~e__ .
'/’ Area
' Menonton

Gambar 4.38 Skema pada studio besar

Peletakan Speaker pada studio ini se[erti pada literature speaker di pasang
pada dinding dengan ketinggian 2/3 dari total tinggi dinding, Letak speaker
pertama (jarak speaker dari layar)1/3 dari total panjang ruangan. Sedangkan
jarak antara speaker 3-4 meter. Pemasangan speaker ini memiliki sudut 30° agar

suara dari setiap speaker tidak bertabrakan dan menimbulkan cacat akustik.
3-4m 2/3 panjang

uangan

Gambar 4.38 Skema peletakan speaker studio besar

Backstage

RN -
4 \



82

4.3.5 Konsep Studio Kecil

Studio ini berfungsi sebagai pemutaran film yang bersifat prifat atau yang di
adakan dalam lingkup komunitas saja,karena nantinya akan ada diskusi setelah
menonton film ini. Sehingga membutuhkan sebuah studio yang berukuran kecil.

Studio ini juga berfungsi sebagai ruang dilaksanakannya workshop.

Dalam studio ini hanya terdapat area menonton, layar, dan area tempat
pembicara diskusi. Sirkulasi pada studio ini hanya satu jalur, pintu masuk dan
pintu keluar menjadi satu, karena studio ini berkapasitas kecil. Lantai pada
studio ini tidak dibuat berundak, dikarenakan kapasitas sedikit.

Tempat pembicara

Layar

______

<:: Entrance/exit

__________________________
<

Gambar 4.39 Skema pada studio Kecil

Ukuran layar pada studio ini di ukur dari jarak penonton terjauh. Peletakan
speakernya sama dengan studio besar, dipasang pada dinding dengan ketinggian
2/3 dari total tinggi dinding, Letak speaker pertama (jarak speaker dari layar)1/3

dari total panjang ruangan. Sedangkan jarak antara speaker 3-4 meter.

3-4m 2/3 panjang

uangan

Gambar 4.40 Skema peletakan speaker studio besar
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4.3.6 Area Diskusi dan Lobby

Area diskusi dan lobby terletak di luar studio, area ini berfungsi sebagai
tempat para komunitas berdiskusi, seperti kegiatan rutin yang di lakukan setiap
komunitas atau sebagai tempat duduk. Konsep penataan kursi/perabot pada area
ini yaitu melingkar Warna pada ruangan ini sepertri yang dijelaskan dalam
analisa, menggunakan skema warna Komplementer biru orange, dengan warna
dominan biru yang berfungsi untuk mengistirahatkan mata yang lelah sehabis

menonton.

VAWUSA  RERITERARS! satu DEGAY
0 G LAVYA  geR ORIEVTASt

KE SaU s

Sehingga bentuk perabot yang
digunakan

A 4
A

Gambar 4.41 Skema perabot pada Area diskusi
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4.4 Hasil Desain
1. Siteplan dan Layout Plan

Pada layout plan dan siteplan ini terlihat bentuk bangunan dari atas, sirkulasi
dan pencapaian. Pada bangunan ini hanya tediri dari satu massa, dengan orientasi
bangunan ke arah depan yaitu JI Jend. Basuki rachmat. Oleh karena itu pada bagian
depan bangunan ini terdapat taman yang berfungsi menarik orang untuk masuk ke

gedung ini.

Karena tapak ini hanya dilewati satu jalan, sehingga pencapaian menuju tapak
di hanya terdapat di satu sisi, yaitu sebelah selatan yang berbatasan dengan JI. Jend.
Basuki Rachmat. Karena lebar tapak hanya 30m maka sirkulasi untuk pengunjung
dan pegawai digabungkan, yaitu pintu masuk menuju drop off yang terdapat di

bagian depan kemudian menuju tempat parkir dan keluar.

Bangunan Utgma

JI Basuki

Gambar 4.42 Site Plan
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JI Basuki /
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Gambar 4.43 Layout Plan

Bentuk bangunan ini didasarkan pada peletakan ruangannya. Karena ruang
utamanya adalah studio besar yang berada di bagian belakang bangunan maka
sirkulasi linier pada bangunan ini berada di tengah-tengah, dan melewati ruangan-
ruangan yang lainnya. Seperti yang terlihat pada layout plan di atas sirkulasi utama
pada ruangan ini langung tertuju pada Studio besar, sedangkan sirkulasi yang

lainnya menyebar di samping sirkulasi utama menuju area diskusi dan studio kecil.
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2. Tampak dan Potongan

Pada bangunan ini hanya terdapat dari satu massa yang terdiri dari 3 lantai,
lantai dasar untuk parkir dan enginering, lantai 1 untuk fungsi utama sebagai wadah

untuk aktifitas komunitas film indie, dan lantai 2 untuk fungsi pengelola.

Lantai 1

Lantai Dasar

Gambar 4.44Tampak Bangunan

Gambar 4.45 Potongan
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Pencapaian menuju kedalam ruangan pada gedung ini dicapai melaui dua jalur.
Yang pertama melalui pintu depan, dan yang kedua melalui parkir. Kedua jalan

masuk ini sama-sama memiliki orientasi langsung menuju layar film.

Ruang utamanya adalah studio besar sehingga sirkulasi utama di arahkan ke

sana, sedangkan sirkulasi yang lainnya menyebar ke sebelah kanan dan Kiri ruangan

yang berfungsi sebagai studio kecil dan area diskusi.
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Gambar 4.46 Denah lantai 1

[ ] AreaDiskusi
l:l Studio besar

[ ] StudioKecil
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Lantai dua ini khusus befungsi sebagai kantor pengelola. Oleh karena itu pada

lantai dua ini merupakan zona prifat sehingga tidak sembarang orang bisa masuk.

Kantor Pengelola |

9.00m |

13.50 m

=

pNIE

A~y

s

6.00m 6.00m

jull;

12 |

Il

allg
[

S

- 10.00 m d
T T

8.00 m
e

Gambar 4.47 Denah lantai 2

| 9.00 m .L 13.50 m
I -

Parkir pada bangunan ini terdapat 2 level ketinggian, hal ini karena

menyesuaikan dengan dasar lantai pada lantai 1. Sedangkan kemiringan jalan pada

parkir ini adalah 20 %

76.79 m
| 1500m | 35.00 m | 22.00 m
r* > i b
N T = 1
iy ‘ =\
8 2.00 41.00
]
-5.0
},
~ |>
86.59 m

Gambar 4.48 Denah Dasar
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Jarak LCD dari layar di tentukan oleh standart LCD yang

digunakan, untuk mengukur jarak LCD ini menggunakan

perbandingan
sarankan 2,21m-19,00m. Ukuran layar ini +5507
sehingga jarak LCD ini 20m dari layar

Sirkulasi pada studio ini di buat
bercabang, agar jika terjadi keramaian

ukuran layar 607-500” jarak yang di

pada studio, tidak terjadi penumpukan
penonton

Titik lampu Lampu pada studio

ini menggunakan

lampu downlight.
Yang diatur dengan
menggunakan system

dimmer. Sistem
dimmer ini adalah
system lampu yang

dapat mengatur
5 banyaknya intensitas
cahaya dari lampu.

Material yang digunakan pada dinding
studio adalah panel akustik yang di
pasang sejajar, warna yang digunakan
adalah warna gelap, sehingga dapat
membantu mengistirahatkan mata.

Layar dengan ukuran 12x8m, ukuran ini
diperoleh dengan 1/8 di kali jarak penonton
terjauh. Jarak penonton terjauh adalah 33 m,
sehingga ukuran minimum layar adalah 4m

Jarak penonton barisan pertama dengan
layar adalah 12 meter. Pada jarak ini
sudut pandang vertical maupun

| horizontal terhadap layar memenuhi

Svarat.

Speaker ini peletakannya 1/3 dari panjang
ruangan, panjang ruangan ini adalah 32 m,

jadi peletakan speaker yang pertama adlah

10m dari layar. Sedangkan untuk tingginya
dihitung dari 2/3 tinggi ruangan sehingga
tinggi speaker 6m dari lantai karena tinggi

ruangan 10m.

Dindin dan langit-langit menggunakan
warna gelap, maka untuk kursi/sofa pada
studio ini menggunakan warna yang
dapat menarik perhatian pemberitahuan
leta5 perabot.
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SUDUT PANDANG VERTIKAL STUDIO BESAR

Gambar 4.49 Sudut Pandang Vertikal Pada Studio Besar

Standart sudut antara mata penonton ke puncak layar, baik deret terdepan maupun paling
belakang memiliki sudut pandang maksimum 30°-35°.

SUDUT PANDANG HORIZONTAL STUDIO BESAR

|
|
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Gambar 4.50 Sudut Pandang Horizontal Pada Studio Besar

Standart sudut pandang horizontal penonton paling ujung pada baris terdepan dan
penonton terakhir merus memiliki sudut pandang maksimum 60°.



91

5. Studio Kecil

Karena ruangan kecil, sehingga lantainya tidak dibuat berundak. Untuk mengatasi
sudut pandang, maka jarak layar dari tanah di tinggikan.

Karena  ruangan kecil, sehingga ’L \:j
lantainya tidak dibuat berundak. Untuk l
mengatasi sudut pandang, maka jarak

layar dari tanah di tinggikan.

Titik lampu

d i—. T?WTT—W:HT:W

- Speaker ini peletakannya 1/3 dari
Lampu pada studio ini menggunakan lampu panjang ruangan, panjang ruangan ini
downlight. Yang diatur dengan adalah 19 m, jadi peletakan speaker
menggunakan system dimmer. Sistem yang pertama adlah 6m dari layar.
dimmer ini adalah system lampu yang dapat Sedangkan untuk tingginya dihitung
mengatur banyaknya intensitas cahaya dari dari 2/3 tinggi ruangan sehingga
lampu. tinggi speaker 4m dari lantai karena

tinggi ruangan 6m. Jarak Antara

speaker adalah 3m
Dengan ketinggian layar 2,5m dari lantai. Penonton di setiap

baris tidak terhalang oleh penonton yang di depannya.
Sudut vertical dan horizontal barisan pertama memenuhi

syarat dengan_jarak 7 m dari layar.
( N =

X
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SUDUT PANDANG VERTIKAL STUDIO KECIL
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Gambar 4.51 Sudut Pandang Vertikal Pada Studio Besar

Standart sudut antara mata penonton ke puncak layar, baik deret terdepan maupun paling
belakang memiliki sudut pandang maksimum 30°-35°.

SUDUT PANDANG HORIZONTAL STUDIO BESAR

Gambar 4.52 Sudut Pandang Horizontal Pada Studio Besar

Standart sudut pandang horizontal penonton paling ujung pada baris terdepan dan
penonton terakhir merus memiliki sudut pandang maksimum 60°.
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6. Area Diskusi

Area diskusi ini menyambung dengan lobby. Area diskusi ini di belah oleh
sirkulasi utama menuju studio besar. Perabot pada area ini di buat “melingkar”
karena area ini berfungsi sebagai area diskusi. Pada area ini terjadi perbedaan

ketinggian plafond untuk mengetahui perbedaan sirkulasi dan perabot/area duduk.
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Gambar 4.53 Area Diskusi

Pada area  perabot terjadi
enurunan plafon sebagai tanda
bahwa area itu bukan sebagai
sirkulasi.

Gambar 4.54 Perspektif Area Diskusi



